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Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh perputaran 
kas, perputaran piutang, dan CAR terhadap tingkat profitabilitas yang diukur dengan 
ROA. Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah 
Cabang Makassar periode 2010-2014.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional untuk mengetahui terdapat 
tidaknya hubungan antarvariabel dan dilakukan selama 2 bulan yakni pada bulan 
Agustus sampai bulan Oktober. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah Field Reserch. Data yang diperoleh dari  PT. Bank Negara Indonesia (BNI) 
Syariah Cabang Makassar diuji melalui Uji asumsi klasik yang terdiri dari Uji 
Normalitas, Uji Heteroskedatisitas, Uji Autokorelasi, dan Uji Multikolinearitas. 
Sedangkan untuk menjawab hipotesis digunakan Uji Regresi Linear Berganda, Uji F, 
Uji t, dan Koefisien Determinasi (R
2
) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel bebas yang terdiri dari 
perputaran kas, perputaran piutang, dan Capital Adequacy Ratio secara bersama-sama 
memiliki pengaruh terhadap variabel terikat yaitu Return on Assets. Hasil Uji F 
menunjukkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh signifikan perputaran kas, 
perputaran piutang, dan Capital Adequacy Ratio terhadap Return on Assets.Hasil uji t 
menunjukkan bahwa variabel perputaran kas memberikan pengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROA, variabel perputaran piutang tidak memberikan pengaruh 
terhadap ROA, dan variabel CAR memberikan pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap ROA pada PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Cabang Makassar. 
 
 













A.  Latarbelakang 
Sistem keuangan merupakan suatu sarana penting dalam peradaban 
masyarakat modern. Tugas utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkan dana tersebut kepada peminjam kemudian digunakan untuk ditanamkan 
pada sektor industri atau investasi, disamping digunakan untuk aktivitas membeli 
barang dan jasa-jasa sehingga aktivitas ekonomi dapat tumbuh dan berkembang 
sehingga meningkatkan standar kehidupan.
1
  
Salah satu lembaga keuangan yang ada di Indonesia adalah bank. Menurut 
Undang-Undang RI No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan 
bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
2
 
Setelah diberlakukannya Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan 
(Pasal 6 huruf m) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang RI No. 10 
Tahun 1998, praktik perbankan berdasarkan prinsip bagi hasil dimungkinkan untuk 
dilakukan di Indonesia. Bank syariah merupakan salah satu lembaga perantara 
(intermediary) yang beroperasi berdasarkan prinsip bagi hasil (profit sharing).
3
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Sepanjang 2013 ketahanan sistem keuangan, khususnya perbankan relatif 
terjaga meskipun kinerjanya sedikit menurun seiring perlambatan pertumbuhan 
ekonomi.
4
 Ekspansi kredit perbankan nasional mencapai 21,4%  atau sedikit 
melambat dari tahun 2012 sebesar 23,1%, antara lain karena dampak kenaikan inflasi 
dan penerapan kebijakan Loan to Value (LTV) pada kredit konsumsi. Meski 
demikian, kinerja intermediasi masih positif tercermin dari peningkatan kontribusi 
kredit ke sektor produktif, sedangkan pertumbuhan dana pihak ketiga perbankan 
tercatat menurun dari 15,8%  pada 2012 dan menjadi 13,6%  di 2013.   
Sejalan kondisi industri perbankan nasional, perlambatan pertumbuhan 
ekonomi juga mempengaruhi laju pertumbuhan perbankan syariah. Meskipun 
mengalami perlambatan, laju pertumbuhan aset perbankan syariah tersebut tetap lebih 
tinggi dibandingkan pertumbuhan aset perbankan secara nasional, sehingga pangsa 
perbankan syariah secara keseluruhan dengan memasukkan BPRS terhadap industri 
perbankan nasional meningkat dari 4,61% menjadi 4,93%.
5
 
Berlandaskan pada Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, pada tanggal 29 
April didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) Bank Negara Indonesia dan berdasarkan 
Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 
2010 mengenai pemberian izin usaha maka Unit Usaha Syariah (UUS) BNI berubah 
menjadi bank umum syariah dengan nama PT. Bank BNI Syariah. Seperti halnya 
dengan bank pada umumnya, BNI Syariah adalah lembaga keuangan syariah yang 
berfungsi untuk menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
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menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak akan tetapi tetap 
berpedoman terhadap prinsip-prinsip syari’ah. 6 
Perkembangan dunia perbankan yang sangat pesat serta tingkat kompleksitas 
yang tinggi, dapat berpengaruh terhadap kinerja suatu bank. Kompleksitas usaha 
perbankan yang tinggi dapat meningkatkan risiko yang dihadapi oleh bank-bank yang 
ada di Indonesia. Lemahnya kondisi bank seperti manajemen yang kurang memadai, 
pemberian kredit kepada kelompok atau grup usaha sendiri serta modal yang tidak 
dapat menutupi terhadap risiko-risiko yang dihadapi oleh bank tersebut menyebabkan 
kinerja bank menurun. Penurunan kinerja bank dapat menurunkan pula kepercayaan 
masyarakat. Pemanfaatan aktiva dan piutang bisa dinilai dari besar finansial dan non 
finansial yang disalurkan kepada masyarakat sehingga dapat memberikan kontribusi 
terhadap profitabilitas. 
Tabel 1.1  







2012 114,906 4,734,352 20.87 % 1,36% 
2013 201,157 7,969,128 14.76% 1,12% 
2014 153,331 11,292,122 16,43 % 0,98% 
Sumber: www.bnisyariah.co.id 2014 
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Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa kinerja keuangan PT. Bank 
Negara Indonesia (BNI) Syariah mengalami fluktuasi. Pada tahun 2013 Capital 
Adequacy Ratio bank mengalami penurunan sekitar 2,84 % dari tahun sebelumnya. 
Pada tahun 2013 jumlah kas bertambah dari tahun sebelumnya akan tetapi pada tahun 
yang sama Return on Assets mengalami penurunan. Hal ini bertentangan dengan teori 
yang menyatakan bahwa semakin tinggi jumlah kas maka profitabilitas akan semakin 
baik.. Sedangkan dalam konsep piutang, piutang akan terus menerus berkurang 
apabila dilunasi oleh nasabah, sedangkan dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah 
piutang terus bertambah tiap tahunnya, kemungkinan disebabkan oleh adanya piutang 
tidak tertagih sehingga memengaruhi profitabilitas bank.  
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan memeroleh laba dalam 
hubungan dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Profitabilitas 
mempunyai arti penting dalam kegiatan usaha untuk mempertahankan kelangsungan 
hidupnya dalam jangka panjang, karena profitabilitas menunjukkan perusahaan 
tersebut mempunyai prospek yang baik di masa yang akan datang. 
Hasil penelitian dari Putu Audhya Rahayu Kartika Dewi dan I Made Dana 
2012 menunjukkan bahwa perputaran kas, dan CAR  secara  simultan  berpengaruh  
signifikan  terhadap  profitabilitas,  sedangkan  secara  parsial perputaran  kas  
berpengaruh  positif  signifikan  terhadap  profitabilitas, dan  CAR  berpengaruh  
positif  tidak  signifikan  terhadap profitabilitas. Hal itu juga ditunjukkan oleh Defri 
yang mengungkapkan bahwa CAR berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA) pada perusahaan perbankan. 
Berdasarkan data dan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 





CAR terhadap Tingkat Profitabilitas pada PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah 
Cabang Makassar.  
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang akan diteliti adalah: 
1. Apakah perputaran kas, perputaran piutang, dan CAR berpengaruh secara 
simultan terhadap tingkat profitabilitas pada PT. Bank Negara Indonesia 
(BNI) Syariah Cabang Makassar? 
2. Bagaimana pengaruh perputaran kas terhadap tingkat profitabilitas pada 
PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Cabang Makassar? 
3. Bagaimana pengaruh perputaran piutang terhadap tingkat profitabilitas 
pada PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Cabang Makassar? 
4. Bagaimana pengaruh CAR terhadap tingkat profitabilitas pada PT. Bank 
Negara Indonesia (BNI) Syariah Cabang Makassar? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan perputaran kas, perputaran 
piutang, dan CAR terhadap tingkat profitabilitas pada PT. Bank Negara 
Indonesia (BNI) Syariah Cabang Makassar 
2. Untuk mengetahui pengaruh perputaran kas terhadap tingkat profitabilitas 
pada PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Cabang Makassar. 
3. Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang terhadap tingkat 






4. Untuk mengetahui pengaruh CAR terhadap tingkat profitabilitas pada PT. 





























A. Perbankan Syariah 
Menurut Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana 
telah diubah dengan Undang-Undang RI No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan 
mendefinisikan  
 
“ Bank sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit 
dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
rakyat banyak.
7
   
 
Definisi perbankan Menurut A. Abdurahman  
 
“ Bank adalah suatu jenis lembaga keuangan yang melaksanakan berbagai 
macam jasa, seperti memberikan pinjaman, mengedarkan mata uang, 
pengawasan terhadap mata uang, bertindak sebagai tempat penyimpanan 
benda-benda berharga, membiayai usaha perusahaan-perusahaan dan lain-
lain”.8 
Bank dalam menjalankan usahanya menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkannya kembali dalam berbagai alternatif investasi. Sehubungan dengan 
fungsi penghimpunan dana ini, bank sering pula disebut lembaga kepercayaan. 
Adapun fungsi utama bank dalam pembangunan ekonomi  antara lain: 
9
 
1. Bank sebagai lembaga yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk 
simpanan. Bank sebagai lembaga yang menyalurkan dana ke masyarakat 
dalam bentuk kredit. 
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2. Bank sebagai lembaga yang melancarkan transaksi perdagangan dan 
peredaran uang. 
Setelah diberlakukannya Pasal 6 Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang 
perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang RI No. 10 Tahun 1998, 
praktik perbankan berdasarkan prinsip bagi hasil dimungkinkan untuk dilakukan di 
Indonesia. Kegiatan bank berdasarkan prinsip bagi hasil pada dasarnya merupakan 
perluasan jasa perbankan bagi masyarakat yang membutuhkan dan menghendaki 
pembayaran imbalan yang tidak didasarkan pada sistem bunga karena merupakan riba 




Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan prinsip syariah, yaitu 
aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain dalam 
penyimpanan dana dan/atau pembiayaan kegiatan usaha. Bank Islam atau yang 
disebut bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada 
bunga, sebagaimana yang lazim dilakukan oleh bank konvensional, karena bunga 
mengandung unsur riba yang dilarang dalam Al.qur’an.11 Perbedaan antara bank 
Islam (syariah) dengan bank konvensional terletak pada dasar operasinya yang tidak 
menggunakan bunga, akan tetapi menggunakan prinsip bagi hasil, jual beli, dan 
prinsip lain yang sesuai dengan syariat Islam, karena bunga diyakini mengandung 
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Sesuai firman Allah Q.S Al.Imran / 3:130  
                                   
Terjemahnya: 
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.”13 
Konsep larangan riba dalam Islam dapat dijelaskan keunggulannya secara 
ekonomis dibandingkan dengan konsep ekonomi konvensional. Riba secara ekonomis 
lebih merupakan sebuah upaya untuk mengoptimalkan aliran investasi dengan cara 
memaksimalkan kemungkinan investasi melalui pelarangan adanya bunga. Semakin 
tinggi tingkat suku bunga, semakin besar kemungkinan aliran investasi yang 
terbendung.
14
 Hikmah yang tampak jelas dibalik pelarangan riba adalah perwujudan 
persamaan yang adil diantara pemilik harta (modal) dengan usaha, serta pemikulan 
risiko dan akibatnya secara berani dan penuh rasa tanggung jawab. Prinsip keadilan 
dalam Islam tidak memihak kepada salah satu pihak, melainkan keduanya berada 
dalam posisi yang seimbang. 
Pasal 2 UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah dalam melakukan 
kegiatan usahanya berasaskan Prinsip Syariah, demokrasi ekonomi, dan prinsip 
kehati-hatian. Kegiatan usaha yang berasaskan Prinsip Syariah, antara lain, adalah 
kegiatan usaha yang tidak mengandung unsur:   
a. riba, yaitu penambahan pendapatan secara tidak sah (batil) antara lain dalam 
transaksi pertukaran barang sejenis yang tidak sama kualitas, kuantitas, dan waktu 
penyerahan (fadhl), atau dalam transaksi pinjam-meminjam yang 
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mempersyaratkan Nasabah Penerima Fasilitas mengembalikan dana yang diterima 
melebihi pokok pinjaman karena berjalannya waktu (nasi’ah);  
b. maisir, yaitu transaksi yang digantungkan kepada suatu keadaan yang tidak pasti 
dan bersifat untung-untungan;  
c. gharar, yaitu transaksi yang objeknya tidak jelas, tidak dimiliki, tidak diketahui 
keberadaannya, atau tidak dapat diserahkan pada saat transaksi dilakukan kecuali 
diatur lain dalam syariah 
d. haram, yaitu transaksi yang objeknya dilarang dalam syariah;  
e. zalim, yaitu transaksi yang menimbulkan ketidakadilan bagi pihak lainnya. 
Berdasarkan pasal 1 (12) Undang-Undang Republik Indonesia No. 21 Tahun 
2008 tentang Perbankan  Syariah disebutkan bahwa:  
 
”Prinsip syariah adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan 
berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan 
dalam penetapan fatwa di bidang syariah”. 
 Adapun prinsip-prinsip dasar perbankan syariah sebagai berikut: 15 
1. Prinsip Titipan atau Simpanan (Depository atau Al.Wadiah) 
Al.Wadiah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak ke pihak lain, 
baik individu maupun badan hukum yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja 
si penitip menghendaki. 
2. Prinsip Jual Beli (Sale and Purchase)  
Prinsip jual beli dilaksanakan sehubungan dengan adanya perpindahan 
kepemilikan barang. Tingkat keuntungan bank ditentukan di depan dan menjadi 
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bagian harga atas barang yang dijual. Transaksi jual beli dibedakan berdasarkan 
bentuk pembayarannya dan waktu penyerahan barang. 
3. Prinsip Sewa (Operational Lease and Financial Lease)  
Prinsip ini biasa disebut dengan al-ijarah yang mempunyai maksud akad 
pemindahan hak guna atas barang dan jasa. Dalam konteks perbankan syariah, ijarah 
adalah lease contract yaitu suatu bank atau lembaga keuangan menyewakan peralatan 
kepada salah satu nasabahnya berdasarkan pembebanan biaya yang sudah ditentukan 
secara pasti sebelumnya. 
4. Prinsip Bagi Hasil (Profit Sharing) 
Prinsip bagi hasil yang sudah dikenal adalah: 
a. Al-musyarakah adalah prinsip dimana bank menyediakan sebagian dari 
pembiayaan bagi usaha atau kegiatan tertentu, sebagian lain disediakan oleh mitra 
usaha. Dalam hal ini, bank dapat ikut serta mengelola usaha tersebut. 
b. Al-mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak, yaitu pihak yang 
satu (shahibul maal) menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak lainnya 
menjadi pengelola (mudharib). Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi 
menurut kesepakatan yang tertuang dalam kontrak. 
Bank syariah sudah beroperasi di Indonesia sejak tahun 1992, yang dimulai 
dengan beroperasinya Bank Muamalat Indonesia. Bank syariah diatur secara formal 
sejak diamandemenkannya UU No. 7 Tahun 1992 dengan UU No.10 Tahun 1998 dan 
UU No. 23 Tahun 1999. Karakteristik sistem perbankan syariah yang beroperasi 
berdasarkan prinsip bagi hasil memberikan alternatif sistem perbankan yang saling 
menguntungkan bagi masyarakat dan bank, serta menonjolkan aspek keadilan dalam 





persaudaraan dalam berproduksi, dan menghindari kegiatan spekulatif dalam 
bertransaksi keuangan.
16
 Dengan telah diberlakukannya Undang-Undang No. 21 
Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang terbit tanggal 16 Juli 2008, maka 
pengembangan industri perbankan syariah nasional semakin memiliki landasan 
hukum yang memadai dan akan mendorong pertumbuhannya secara lebih cepat lagi. 
Dengan progres perkembangan yang impresif, yang mencapai rata-rata pertumbuhan 
asset lebih dari 65% pertahun dalam lima tahun terakhir, maka diharapkan peran 




B. Dasar Hukum Bank Syariah Di Indonesia 
Bank syariah di Indonesia mendapatkan pijakan yang kokoh setelah adanta 
deregulasi sector perbankan pada tahun 1983. Kemudian posisi perbankan syariah 
semakin pasti setelah disahkan UU Perbankan Indonesia No.7 tahun 1992, dimana 
bank diberikan kebebasan untuk menentukan jenis imbalan yang akan diambil dari 
nasabahnya baik bunga maupun keuntungan-keuntungan bagi hasil. 
Dengan diterbitkannya PP No.72 tahun 1992 tentang bank bagi hasil yang 
secara tegas memberikan batasan bahwa  
 
“ Bank bagi hasil tidak boleh melakukan kegiatan usaha yang tidak 
berdasarkan prinsip bagi hasil (bunga) sebaliknya pula bank yang kegiatan 
usahanya tidak berdasarkan pada prinsip bagi hasil tidak diperkenannkan 
melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip bagi hasil” 
 
Maka jalan bagi operasional perbankan syariah semakin luas. Kini titik 
kulminasi telah tercapai dengan disahkannya UU No. 10 tahun 1998 tentang 
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perbankan yang membuka kesempatan bagi siapa saja yang akan mendirikan bank 




UU No.10 ini sekaligus menghapus pasal 6 pada PP No. 72/1992 yang 
melarang dual system. Dengan tegas pasal 6 UU N0. 10/1998 membolehkan bank 
umum melakukan kegiatan usaha dengan berdasarkan prinsip syariah. Selain itu dasar 
perbankan syariah juga terdapat dalam UU Perbankan No.10 tahun 1998 (pasal 1 ayat 
12,13; pasal 6 huruf m dan pasal 13 huruf c) yang merupakan UU Perbankan No. 7 
tahun 1992. 
Untuk menjalankan undang-undang tersebut selanjutnya dikeluarkan Surat 
Keputusan Direksi Bank Indonesia Tentang Bank Umum dan Bank Perkreditan 
Rakyat tahun 1999 dilengkapi bank umum berdasarkan prinsip syariah dan bank 
perkreditan rakyat berdasarkan prinsi syariah. Aturan yang berkaitan dengan Bank 
Umum berdasarkan prinsip bank syariah diatur dalam Surat Keputusan Direksi Bank 
Indonesia No. 32/34/KEP/DIR tgl. 12 Mei 1999.
19
 
C. Perspektif Islam Tentang Uang 
Uang adalah segala sesuatu yang dapat dipakai atau diterima untuk melakukan 
pembayaran baik barang, jasa maupun utang.
20
 Dalam ekonomi Islam, fungsi uang 
hanya dikenal sebagai berikut: (1) Alat pertukaran (medium of exchange for 
transaction); (2) Satuan nilai (unit of account). Tegasnya, Islam hanya mengenal 
uang dalam fungsinya sebagai alat pertukaran (medium of exchange), yaitu media 
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untuk mengubah barang dari satu bentuk kepada bentuk lain. Fungsinya yang kedua 
adalah sebagai satuan nilai (unit of account). 
Konsep Islam tidak dikenal money demand for speculation, karena spekulasi 
tidak diperbolehkan. Kebalikan dari sistem konvensional yang memberikan bunga 
atas harta, Islam malah menjadikan harta sebagai obyek zakat. Uang adalah milik 
masyarakat sehingga menimbun uang di bawah bantal (dibiarkan tidak produktif) 
dilarang, karena hal itu berarti mengurangi jumlah uang yang beredar di masyarakat. 
Dalam pandangan Islam, uang adalah flow concept, sehingga harus selalu berputar 
dalam perekonomian. Semakin cepat uang berputar dalam perekonomian, maka akan 
semakin tinggi tingkat pendapatan masyarakat dan semakin baik perekonomian. 
Islam juga tidak mengenal konsep time value of money, namun Islam mengenal 
konsep economic value of time yang artinya bahwa yang bernilai adalah waktu itu 
sendiri. Islam memperbolehkan penetapan harga tangguh bayar lebih tinggi daripada 
harga tunai. 
Pada dasarnya Islam memandang uang hanya sebagai alat tukar, bukan 
sebagai barang dagangan (komoditas). Oleh karena itu motif permintaan akan uang 
adalah untuk memenuhi kebutuhan transaksi (money demand for transaction), bukan 
untuk spekulasi.21 
D. Laporan Keuangan  
Laporan keuangan bank merupakan bentuk pertanggungjawaban manajemen 
terhadap pihak-pihak yang berkepentingan dengan kinerja bank yang dicapai selama 
periode tertentu. Tujuan laporan keuangan bank adalah untuk memberikan informasi 
tentang posisi keuangan, kinerja, perubahan ekuitas, arus kas, dan informasi lainnya 
                                                     





yang bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan dalam rangka membuat keputusan 
ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan 
sumber daya yang dipercayakan kepada mereka.
22
 
Laporan keuangan bank sama saja dengan laporan keuangan perusahaan. 
Neraca bank memerlihatkan gambaran posisi keuangan suatu bank pada saat tertentu. 
Laporan laba rugi memperlihatkan hasil kegiatan atau operasional suatu bank selama 
satu periode tertentu. Laporan perubahan posisi keuangan memperlihatkan dari mana 
saja sumber dana bank dan kemana saja dana disalurkan. Laporan ini disusun dari 
neraca pada dua periode (tanggal) dan laporan laba rugi selama periode yang 
dilaporkan. Berbeda dengan perusahaan lainnya, bank diwajibkan menyertakan 
laporan komitmen dan kontijensi, yaitu memberikan gambaran, baik yang bersifat 
tagihan, maupun kewajiban pada tanggal laporan.
23
 
Adapun prinsip-prinsip laporan keuangan dalam Islam sebagai berikut: 1) 
benar (truth) dan sah (valid), 2) adil (justice), yang berarti menempatkan sesuatu 
sesuai dengan peruntukannya, diterapkan terhadap semua situasi dan tidak bias, harus 
dapat memenuhi kebutuhan minimum yang harus dimiliki oleh seseorang, 3) 
kebaikan (benevolence/ihsan), harus dapat melakukan hal-hal yang lebih baik dari 
standar dan kebiasaan. 
Tujuan laporan keuangan yaitu pertama, memberikan informasi yang 
bermanfaat bagi investor, kreditur, dan pemakai lainnya sekarang atau masa yang 
akan datang untuk membuat keputusan investasi. Kedua, memberikan informasi yang 
bermanfaat untuk pemakai eksternal untuk memperkirakan jumlah waktu, dan 
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ketidakpastian dari penerimaan kas dari bunga dan dari penjualan atau hutang 
pinjaman. Ketiga, memberi informasi untuk menolong investor, kreditur, dan 
pemakai lainnya untuk memperkirakan jumlah waktu, dan ketidakpastian aliran kas 
masuk bersih ke perusahaan.
24
  
Laporan keuangan berfungsi untuk (a) mengetahui posisi keuangan suatu 
perusahaan pada kurun waktu tertentu melalui laporan historis yang secara sistematis 
memberikan informasi menyeluruh mengenai aktiva, hutang serta modal 
(Neraca/Balance Sheet); (b) mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan pada 
kurun waktu tertentu melalui laporan historis yang secara sistematis memberikan 
informasi menyeluruh mengenai penghasilan, biaya serta laba atau rugi yang 
diperoleh (Laporan Laba Rugi/Income Statement); (c) mengetahui posisi keuangan 
suatu perusahaan pada kurun waktu tertentu melalui laporan historis yang secara 
sistematis memberikan informasi menyeluruh mengenai aktivitas investasi, 
pendanaan dan operasi selama periode pelaporan (Laporan Perubahan Ekuitas 
/Statement of Owners Equity atau Statement of Stockholders Equity); dan (d) Setiap 
laporan tersebut menyediakan informasi yang berbeda antara yang satu dengan yang 
lainnya namun saling berkaitan karena mencerminkan aspek yang berbeda dari 
transaksi-transaksi atau peristiwa-peristiwa lain yang sama.
25
 
Analisis laporan keuangan merupakan alat untuk memeroleh informasi 
tentang posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang 
bersangkutan, sehingga data yang telah diperoleh dapat diperbandingkan atau 
dianalisa lebih lanjut agar memperoleh data untuk mendukung keputusan yang akan 
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  Suatu analisis laporan keuangan perusahaan pada dasarnya karena ingin 
mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat risiko atau tingkat 
kesehatan suatu perusahaan. Pada hakikatnya, tujuan analisis keuangan adalah untuk 
membantu pemakai dalam memperkirakan masa depan perusahaan dengan cara 




E. Cash Turnover (Perputaran Kas) 
Kas merupakan jumlah seluruh uang tunai yang dimiliki oleh bank, baik uang 
tunai yang terdapat di kantor pusat bank, di kantor cabang luar negeri maupun dalam 
negeri. Kas adalah mata uang kertas dan logam baik dalam valuta rupiah maupun 
valuta asing yang masih berlaku sebagai alat pembayaran yang sah. Termasuk dalam 
kas adalah mata uang rupiah yang ditarik dari peredaran dan masih dalam masa 
tenggang untuk penukarannya kepada Bank Indonesia.
28
 
Setiap bank harus mampu mengelola kas dan memiliki manajemen kas yang 
akurat, sehingga uang kas dapat dikelola secara efisien. Bank perlu mengatur 
persediaan uang kas yang baik yang terdapat di kantor pusat, kantor cabang, maupun 
kantor kas. Bank memerlukan saldo kas yang cukup untuk melayani penarikan secara 
tunai oleh nasabah. Di sisi lain, persediaan kas yang berlebihan juga menimbulkan 
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Tingkat perputaran kas merupakan periode berputarnya kas yang dimulai pada 
saat kas diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat kembali menjadi 
kas sebagai unsur modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya. Ini berarti 
semakin besar jumlah kas yang dimiliki perusahaan berarti besar kemungkinan akan 
semakin rendah perputarannya. Hal ini akan mencerminkan adanya over investment 
dalam kas, begitu pula sebaliknya. Jumlah kas yang relatif kecil kemungkinan besar 
akan menyebabkan diperolehnya tingkat perputaran kas yang tinggi. Perputaran kas 





Cash Turnover = 
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛  𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎  𝑘𝑎𝑠
   
Rasio ini menunjukkan efektivitas manajemen dalam mengelola aset yang 
digunakan oleh perusahaan. Dengan menghitung tingkat perputaran kas akan dapat 
diketahui sampai sejauh mana tingkat efisiensi yang dapat dicapai perusahaan dalam 
mengelola kas untuk mencapai tujuan dari perusahaan itu sendiri. Perputaran kas 
menunjukkan kemampuan kas dalam menghasilkan pendapatan sehingga dapat 
dilihat berapa kali uang kas berputar dalam satu periode tertentu. Semakin tinggi 
perputaran kas ini akan semakin baik. Karena ini berarti semakin tinggi efisiensi 
penggunaan kasnya dan keuntungan yang diperoleh akan semakin besar pula.
31
 
F. Receivable Turnover (Perputaran Piutang) 
Kegiatan bank dalam penyaluran dana kepada pihak lain,yang paling besar 
adalah dalam bentuk kredit (piutang). Dalam neraca bank pada sisi aktiva, kredit 
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merupakan aktiva produktivitas yang terbesar dan memberikan pendapatan yang 
paling besar dibanding produk aktiva lainnya. Menurut Undang-Undang No. 10 
Tahun 1998 tentang Perbankan, kredit yang diberikan adalah penyediaan uang atau 
tagihan yang dapat disamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
pinjam meminjam antara bank dengan pihal lain yang mewajibkan pihak peminjam 
untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.
32
 
Piutang adalah aktiva atau kekayaan perusahaan yang timbul sebagai akibat 
dari dilaksanakannya praktik penjualan kredit. Penjualan kredit dilakukan oleh 
perusahaan dalam rangka merangsang minat para nasabah. Di dalam lembaga kredit, 
timbulnya piutang berawal dari pemberian kredit. Piutang ini akan terus menerus 
berkurang apabila dilunasi oleh nasabah. Dalam konsep piutang (receivable concept) 
semakin tinggi perputaran maka semakin baik, namun begitu juga sebaliknya 
semakin lambat perputaran piutang maka semakin tidak baik. Putaran yang dimaksud 
adalah perubahan modal lembaga kredit yang berupa uang tunai menjadi piutang dan 
akhirnya kembali menjadi uang tunai lagi. 
33
  
Perputaran piutang atau receivable turnover merupakan ukuran efektivitas 
pengelolaan piutang. Semakin cepat perputaran piutang, semakin efektif pula 
perusahaan dalam mengelola piutangnya. Piutang berkaitan dengan penjualan kredit, 
sehingga rumus untuk menghitung perputaran piutang adalah 
Receivable turnover = 
𝑝𝑒𝑛𝑦𝑎𝑙𝑢𝑟𝑎𝑛   𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡  𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖 ℎ
𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎  𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
   
                                                     
32
 Ismail, Akuntansi Bank Teori dan Aplikasi dalam Rupiah, h. 190. 
33
 Irham Fahmi, Pengantar  Manajemen  Keuangan  Teori  dan  Soal Jawab (Cet.II; 





Perputaran piutang dihitung dengan membagi penyaluran bersih kredit  
dengan rata-rata piutang. Tinggi rendahnya perputaran mempunyai dampak langsung 





G. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Capital Adequacy Ratio adalah rasio yang memperhitungkan seberapa jauh 
seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, 
tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank disamping 
memeroleh dana–dana dari sumber–sumber diluar bank, seperti  masyarakat, 
pinjaman (utang), dan lain–lain. Rasio kecukupan modal ini menunjukkan 
kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan 
manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengawasi dan mengontrol risiko-risiko 
yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank.
35
 
Perhitungan  kebutuhan  modal  minimum bank didasarkan  pada  Aktiva  
Tertimbang Menurut  Risiko  (ATMR). Perhitungan rasio CAR sesuai dengan standar 
Bank Indonesia adalah sebagai berikut: 
36
 
Capital Adequacy Ratio = 
𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙  𝑠𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
𝐴𝑇𝑀𝑅
 x 100%    
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Dalam praktiknya perhitungan CAR oleh Bank Indonesia disebut Ketentuan 
Pemenuhan Modal Minimum (KPMM) tidaklah sederhana. Baik ATMR maupun 
modal bank memerlukan rincian dan kesamaan pengertian apa yang masuk sebagai 
komponen untuk menghitung ATMR dan bagaimana menghitungnya. Modal sendiri 
terdiri dari modal inti ditambah dengan pelengkap. ATMR dihitung dari aktiva yang 
tercantum dalam neraca maupun aktiva yang bersifat administratif (tidak tercantum 
dalam neraca). Terhadap masing-masing pos dalam aktiva diberikan bobot risiko 
yang besarnya didasarkan pada kadar risiko yang terkandung pada aktiva itu atau 
golongan nasabah atau sifat agunan.
37
 
Modal suatu bank pada dasarnya dinilai berdasarkan pemenuhan bank yang 
bersangkutan terhadap Ketentuan Pemenuhan Modal Minimum (KPMM). 
Pemenuhan tersebut dihitung dari rasio modal terhadap ATMR sehingga bank wajib 
menyediakan modal minimum sesuai dengan profil risiko. Penetapan peringkat faktor 
profil risiko mengacu pada ketentuan Bank Indonesia mengenai penilaian tingkat 
kesehatan bank. Adapun penyedian modal minimum sesuai tingkat risiko ditetapkan 
paling rendah sebagai berikut (a) 8% dari ATMR untuk bank dengan profil risiko 
peringkat 1; (b) 9% sampai dengan kurang dari 10% dari ATMR untuk bank dengan 
profil risiko peringkat 2; (c) 10% sampai dengan kurang dari 11% dari ATMR untuk 
bank dengan profil risiko peringkat 3; dan (d) 11% sampai dengan 14 % dari ATMR 
untuk bank dengan profil risiko peringkat 4 atau peringkat 5;
38
 
Pada bank syariah perhitungan ATMR sedikit berbeda dengan bank 
konvensional. Aktiva pada bank syariah dibagi atas aktiva yang dibiayai dengan 
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modal sendiri dan/ atau kewajiban seperti wadiah atau qard serta aktiva yang didanai 
oleh rekening bagi hasil yaitu mudharabah. Aktiva yang didanai oleh modal sendiri 
dan hutang risikonya ditanggung modal sendiri dengan bobot risiko sebesar 100%, 
sedangkan yang didanai oleh rekening bagi hasil risikonya ditanggung oleh pemilik 
rekening bagi hasil itu sendiri dengan bobot risiko sebesar 50%. Pemilik rekening 
bagi hasil berhak menolak untuk menanggung risiko atas aktiva yang dibiayainya 




Keuntungan merupakan hasil dari kebijaksanaan yang diambil oleh 
manajemen. Rasio profitabilitas mengukur seberapa besar tingkat keuntungan yang 
dapat diperoleh perusahaan.
40
 Semakin besar tingkat keuntungan semakin baik 
manajemen dalam mengelola perusahaan. Rasio profitabilitas dapat diukur dengan 
beberapa indikator yakni 
41
 
1. Profit Margin 
Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dibandingkan 
dengan penjualan yang dicapai. Rumus yang biasa digunakan adalah sebagai berikut  
Profit Margin = 
𝐸𝐴𝑇
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 x 100%    
2. Return on Asset 
Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva yang 
dimiliki oleh perusahaan. Dalamhal ini laba yang dihasilkan adalah laba sebelum 
bunga dan pajak atau EBIT 
Return on Asset = 
𝐸𝐵𝐼𝑇
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 x 100%  
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3. Return on Equity 
Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan modal 
sendiri yang dimiliki. Laba yang diperhitungkan adalah laba bersih setelah dipotong 
pajak atau EAT.  
Return on Equity = 
𝐸𝐴𝑇
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙  𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 x 100%     
4. Return on Investment 
Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan yang akan 
digunakan untuk menutupi investasi yang dikeluarkan. 
Return on Investment = 
𝐸𝐴𝑇
𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖
 x 100%     
Pada penelitian ini, ROA digunakan sebagai indikator performance atau 
kinerja bank. ROA menunjukkan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dengan mengoptimalkan asset yang dimiliki. Semakin tinggi laba yang 
dihasilkan, maka semakin tinggi pula ROA, yang berarti bahwa perusahaan semakin 
efektif dalam penggunaan aktiva untuk menghasilkan keuntungan. Mengukur tingkat 
profitabilitas merupakan hal yang penting bagi bank, karena rentabilitas 
(profitabilitas) yang tinggi merupakan tujuan setiap bank dalam menghasilkan laba.  
Bank dengan total asset relatif besar akan mempunyai kinerja yang lebih baik 
karena mempunyai total revenue yang relative besar sebagai akibat penjualan produk 
yang meningkat. Dengan meningkatnya total revenue tersebut maka akan 
meningkatkan laba perusahaan sehingga kinerja keuangan akan lebih baik.
42
 
I. Hubungan antara Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan Capital Adequacy 
Ratio terhadap Profitabilitas 
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1. Hubungan antara perputaran kas terhadap profitabilitas 
Perputaran  kas  merupakan  perbandingan  antara  penjualan  dengan  jumlah  
kas rata-rata. Perputaran kas menunjukkan kemampuan kas dalam menghasilkan 
pendapatan sehingga dapat  dilihat  berapa  kali  uang  kas  berputar  dalam  satu  
periode  tertentu.  Semakin  tinggi perputaran kas ini akan semakin baik. Karena ini 
berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya  dan  keuntungan  yang  diperoleh  
akan  semakin  besar  pula. 
43
   
2. Hubungan antara perputaran piutang terhadap profitabilitas 
Perputaran  piutang memperlihatkan  jumlah  piutang  tersebut  berputar  
sampai  piutang  tersebut  bisa tertagih dan  masuk menjadi   kas perusahaan. 
Semakin tinggi proposi piutang dari pemberian  kredit  yang  telah  terdistibusi  maka  
berdampak  pada  peningkatan keuntungan,  dan  meningkatkan  profitabilitas.
44
 
3. Hubungan antara Capital Adequacy Ratio terhadap profitabilitas 
Dengan  CAR  yang cukup atau memenuhi ketentuan, bank tersebut dapat 
beroperasi  sehingga  terciptalah  laba.  Penyaluran  kredit  yang  optimal  dengan 
asumsi  tidak  terjadi  kredit  macet  akan  menaikkan  laba  yang  akhirnya  akan 
meningkatkan  ROA.  Besarnya  modal  suatu  bank  akan  mempengaruhi tingkat 
kepercayaan masyarakat terhadap kinerja bank. Rendahnya  CAR  menyebabkan  
turunnya  kepercayaan  masyarakat yang pada  akhirnya dapat menurunkan 
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J. Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu sebagai berikut;  
Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Likuiditas, dan Efisiensi 
Operasional terhadap Profitabilitas Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI oleh 
Defri Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang tahun 2012. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh capital Adequacy ratio (CAR), likuiditas 
(loan to deposit ratio-LDR), efisiensi operasional (BOPO) terhadap profitabilitas 
(return on asset-ROA) perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Penelitian ini tergolong penelitian kausatif dengan populasi perusahaan 
perbankan yang terdaftar di BEI. Sedangkan sampel penelitian ini ditentukan dengan 
metode purposive sampling sehingga diperolah 57 sampel dari 19 perusahaan 
perbankan pada periode pengamatan tahun 2008-2010. Jenis data yang digunakan 
adalah data sekunder yang diperoleh dari Laporan Keuangan Publikasi perusahaan 
perbankan dalam www.idx.co.id. Metode analisis yang digunakan adalah analisis 
regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap ROA pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI, 
LDR berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di BEI, dan BOPO berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap ROA pada perusahaan  yang terdaftar di BEI. 
Pengaruh Perputaran Kas, LDR, dan CAR terhadap Profitabilitas pada LPD 
Desa Bondalem oleh Putu Audhya Rahayu Kartika Dewi dan I Made Dana, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana (Unud) tahun 2012. Penelitian ini bertujuan  
untuk mengetahui  signifikansi  pengaruh  perputaran kas, LDR, dan CAR  terhadap  





Jumlah periode yang digunakan adalah sebanyak 60 bulan. Teknik analisis yang 
digunakan adalah regresi linear berganda.  Berdasarkan hasil analisis ditemukan 
bahwa perputaran kas,  LDR,  dan CAR  secara  simultan  berpengaruh  signifikan  
terhadap  profitabilitas,  sedangkan  secara  parsial perputaran  kas  berpengaruh  
positif  signifikan  terhadap  profitabilitas,  LDR  berpengaruh  negatif signifikan  
terhadap  profitabilitas,    dan  CAR  berpengaruh  positif  tidak  signifikan  terhadap 
profitabilitas. 
Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian di atas adalah 
untuk mengetahui pengaruh perputaran kas dan Capital Adequacy Ratio terhadap 
profitabilitas. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
terletak pada objek penelitian dan penambahan variabel independen yang berbeda 
dari penelitian sebelumnya yaitu perputaran piutang. 
 
K. Hipotesis 
Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan, maka dapat diajukan 
suatu hipotesis sebagai suatu kesimpulan sementara yaitu sebagai berikut : 
H1  : diduga bahwa perputaran kas, perputaran piutang, dan Capital Adequacy Ratio 
berpengaruh secara simultan terhadap tingkat profitabilitas pada PT. Bank 
Negara Indonesia (BNI) Syariah Cabang Makassar 
H2   : diduga bahwa perputaran kas berpengaruh positif terhadap tingkat profitabilitas 
pada PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Cabang Makassar. 
H3 :diduga bahwa perputaran piutang berpengaruh positif terhadap tingkat 





H4 : diduga bahwa Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif terhadap tingkat 
profitabilitas pada PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Cabang Makassar. 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian korelasional. 
Tujuannya untuk mengetahui terdapat tidaknya hubungan antarvariabel, dalam hal ini 
perputaran kas, perputaran piutang, dan Capital Adequacy Ratio sebagai variabel 
bebas dan profitabilitas sebagai varabel terikat. 
B. Lokasi & Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian bertempat di Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah cabang 
Makassar yang terletak di  Jl. A. Pettarani Komp. Ruko Sardono No. 1-2 Panakukang 
Makassar. Penulis mengambil bank sebagai objek penelitian untuk meneliti tentang 
analisis pengaruh perputaran kas, perputaran piutang dan CAR terhadap tingkat 
profitabilitas pada PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Cabang Makassar. 
Adapun penelitian ini dilakukan selama 3 bulan yaitu pada bulan Agustus-Oktober 
2015. 
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bilangan. 
Sesuai dengan bentuknya, data kuantitatif dapat diolah atau dianalisis 







2. Sumber Data 
Data sekunder dapat didefinisikan sebagai data yang telah dikumpulkan pihak 
lain.
46
 Penelitian ini menggunakan data sekunder diperoleh dari Bank Negara 
Indonesia  (BNI) Syariah  yang dapat dilihat dokumentasi laporan keuangan 
perusahaan, buku-buku referensi, dan informasi lain yang berhubungan 
dengan penelitian.  
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu.
47
 Adapun yang menjadi 
populasi adalah seluruh laporan keuangan PT. Bank Negara Indonesia (BNI) 
Syariah Cabang Makassar. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
48
 Adapun yang menjadi sampel adalah laporan keuangan 
PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Cabang Makassar periode 5 tahun 
terakhir yakni mulai pada tahun 2010-2014. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memeroleh data pada penelitian ini, penulis menggunakan metode 
dokumentasi yaitu dengan mencari data-data yang berupa catatan dalam hal ini 
adalah laporan keuangan perusahaan. Langkah-langkah dalam pengumpulan data 
untuk menunjang penelitian ini adalah: 
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1. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memeroleh data sekunder dan untuk 
mengetahu indikator-indikator dari variabel yang diukur. Penelitian ini juga 
berguna sebagai pedoman teoritis pada waktu melakukan penelitian lapangan, 
serta untuk mendukung dan menganalisis data,yaitu dengan cara mempelajari 
literatur-literatur yang relevan dengan topik yang sedang diteliti. 
2. Penelitian Lapangan (Field Reserch) 
Yaitu cara pengumpulan data dengan mengadakan penelitian langsung pada 
objek untuk kemudian dipelajari, diolah, dan dianalisis. Adapun  langkah 
yang dilakukan untuk memeroleh data tersebut adalah dengan cara meminta 
data yang diperlukan. 
F. Teknik Analisis Data 
Dari hasil data yang terkumpul, penulis mencoba untuk mengolah dan 
menganalisis data tersebut dengan menggunakan analisis kuantitatif. Maksud dari 
analisis tersebut yaitu analisis yang menginterpretasikan data dalam bentuk angka-
angka dan digunakan sebagai alat dalam statistik sehingga memudahkan dalam 
menaksirkan data mentah yang diperoleh. 
1. Analisis Keuangan 
 
a. Perputaran kas  
Cash Turnover = 
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛  𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎  𝑘𝑎𝑠
 
b. Perputaran piutang  
Receivable turnover = 
𝑝𝑒𝑛 𝑦𝑎𝑙𝑢𝑟𝑎𝑛  𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡  𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖 ℎ






c. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
  Capital Adequacy Ratio = 
𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙  𝑠𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
𝐴𝑇𝑀𝑅
 x 100%  
d. Profitabilitas 
    Return on Asset = 
𝐸𝐵𝐼𝑇
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 x 100% 
2. Analisis Statistik 
a. Analisa Regresi Linear Berganda. 
Analisis ini digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh antara dua atau 




Y  = a + β1X1 + β2X2 +β3X3 + e 
keterangan  : 
Y   =   Return on Asset 
a     =   Konstanta. 
β1, β2, β3 =   Koefisien regresi.  
e       =   Standar error 
X1    =   Perputaran Kas 
X2    =   Piutang 
X3      =   Capital Adequacy Ratio 
b. Uji F (Uji Serempak)  
Uji F merupakan pengujian terhadap koefisien regresi secara simultan yaitu 
untuk melihat pengaruh dari seluruh variabel independen (perputaran kas, perputaran 
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piutang dan Capital Adequacy Ratio terhadap variabel dependen (profitabilitas), pada 
tingkat signifikan (α) = 10 % 
1). Ho : Jika F hitung < F tabel dan nilai signifikan > 0.10 maka perputaran 
kas, perputaran piutang, dan Capital Adequacy Ratio secara simultan tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. 
2). H1 : Jika F hitung > F table dan nilai signifikan < 0.10 maka perputaran 




c. Uji t (Uji Parsial) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebasnya 
secara sendiri-sendiri atau parsial berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
terikatnya. Apabila thitung > ttebel maka dapat dikatakan signifikan, yaitu terdapat 
pengaruh antara variabel bebas yang diteliti dengan variabel terikatnya. Sebaliknya 
jika thiung < ttabel maka dapat dikatakan tidak signifikan. Untuk mempermudah 
perhitungan analisis data guna mendapatkan data yang akurat dan meminimalkan 
kesalahan, pengolahan data dilakukan dengan bantuan Software Statistical Program 
of Social Science (SPSS) ver. 17 for Windows.
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d. Uji Asumsi Klasik 52 
1) Uji Multikolinearitas 
Digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi maka dinamakan terdapat 
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problem multikoliniearitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi antara variabel independen. Teknik untuk medeteksi ada atau tidaknya 
multikolinearitas di dalam model regresi adalah melihat dari nilai Variance Inflation 
Factor (VIF) dan nilai tolerance. Apabila nilai tolerance mendekati 1, serta nilai 
VIF disekitar angka 1 serta tidak lebih dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi 
multikolinearitas antara variabel bebas dalam model regresi. 
2) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan varian 
dari residual untuk semua pengamatan dalam model regresi. Dalam penelitian ini uji 
heteroskedastisitas dilakukan dengan Scatterplot Penyebaran Residual, jika titik-titik 
tersebar baik di atas maupun di bawah dapat disimpulkan tidak terjadi penyimpangan 
asumsi heteroskedastisitas pada model regresi yang dibuat. 
3) Uji Autokorelasi 
Digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1, jika terjadi maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model 
yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Dasar pengambilan 
keputusannya adalah sebagai berikut:  
a) Angka D-W kurang dari 1,10 berarti ada autokorelasi 
b) Angka D-W 1,10 sampai dengan 1,54 berarti tanpa kesimpulan 
c) Angka D-W 1,55 sampai dengan 2,46 berarti tidak ada autokorelasi 
d) Angka D-W 2,46 sampai dengan 2,90 berarti tanpa kesimpulan 





4) Uji Normalitas 
Uji ini merupakan pengujian tentang kenormalan distribusi data. Suatu 
variabel dikatakan normal jika gambar distribusi dengan titik-titk data yang menyebar 
di sekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titikdata searah mengikuti garis 
diagonal. 
e. Koefisien Determinasi  
Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya variabel X (perputaran kas, 
perputaran piutang, dan Capital Adequacy Ratio) terhadap variabel Y (profitabilitas), 
yang biasanya dinyatakan dalam presentase. Nilai Koefisien Determinasi adalah 
antara nol dan satu. Nilai R yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen adalah terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen.
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G. Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Bebas atau independent variable (X) 
X1 = Perputaran kas merupakan periode berputarnya kas yang dimulai pada 
saat kas diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat kembali menjadi 
kas sebagai unsur modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya. 
X2 = Perputaran  piutang memperlihatkan  jumlah  piutang  tersebut  berputar  
sampai  piutang  tersebut  bisa tertagih dan masuk kembali menjadi kas. Makin cepat 
perputaran makin baik kondisi keuangan perusahaan.  
 X3 = Capital Adequacy Ratio menunjukkan kemampuan bank dalam 
mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen bank dalam 
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mengidentifikasi, mengawasi dan mengontrol resiko-resiko yang timbul yang dapat 
berpengaruh terhadap besarnya modal bank. 
2. Variabel terikat atau dependent variable (Y) 
 Y = Return on Asset menunjukkan efektivitas perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan dengan mengoptimalkan asset yang dimiliki. Semakin 
tinggi laba yang dihasilkan, maka semakin tinggi pula ROA, yang berarti bahwa 























HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Berdirinya Unit Usaha Syariah BNI 
Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem 
perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, transparan dan 
maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan yang 
lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-undang No.10 Tahun 1998, pada 
tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor 
cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya 




Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di Kantor 
Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih kurang 1500 outlet yang 
tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan operasional perbankan, 
BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah. Dengan Dewan 
Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh KH.Ma’ruf Amin, semua produk 
BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi aturan 
syariah. 
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Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha kepada 
PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 2000 ditetapkan 
bahwa status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun 2009. 
Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI 
Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan Juni 
2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu 
dengan diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara 
(SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 
2. Visi dan Misi PT. Bank BNI Syariah 
Visi BNI Syariah adalah “menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang 
unggul dalam layanan dan kinerja”. Hal ini akan menjadikan Bank Syariah yang 
menguntungkan bagi BNI 46 dan terpercaya bagi umat muslim dengan bersungguh-
sungguh menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam 
yang berlandaskan Al.Quran dan hadis. 
Adapun misi Bank BNI Syariah adalah: 
a. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada kelestarian 
lingkungan; 
b. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan syariah; 
c. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor; 
d. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggan untuk berkarya dan 
berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah; 








3. Tata Nilai dan Budaya Kerja BNI Syariah 
Dalam menjalankan kewajibannya yang berpedoman pada dasar hokum 
Syariah yaitu al-quran dan hadis, seluruh insane BNI Syariah juga memiliki tata nilai 
yang menjadi panduan dalam setiap perilakunya. Tata nilai ini dirumuskan dalam 
budaya kerja BNi Syariah yaitu amanah dan jamaah. 
Amanah adalah salah satu sifat wajib Rasulullah SAW yang secara harfiah 
berarti “dapat dipercaya”. Dalam budaya kerja BNI Syariah, amanah didefinisikan 
sebagai “menjalankan tugas dan kewajiban dengan penuh tanggung jawab untuk 
memeroleh hasil yang optimal”. Nilai amanah ini tercermin dalam perilaku utama 
insane BNI Syariah sebagai berikut: 
a. Professional dalam menjalankan tugas 
b. Memegang teguh komitmen dan tanggung jawab 
c. Jujur, adil, dan dapat dipercaya 
d. Menjadi teladan yang baik bagi lingkungan 
Jamaah adalah perilaku kebersamaan umat Islam dalam menjalankan segala 
sesuatu yang sifatnya ibadah dengan mengutamakan kebersamaan dalam satu 
naungan kepemimpinan. Dalam budaya kerja BNI Syariah, jamaah didefinisikan 
sebagai “bersinergi dalam menjalankan tugas dan kewajiban”. Budaya ini dijabarkan 
dalam perilaku utama sebagai berikut 
a. Bekerja sama dalam kepemimpinan efektif secara rasional dan sistematis 






4. Struktur Organisasi Perusahaan 
Struktur organisasi merupakan suatu susunan atau kerangka yang 
menunjukkan segenap fungsi-fungsi serta wewenang dan tanggung jawab dalam 
suatu organisasi. Struktur organisasi dimaksudkan untuk memungkinkan adanya 
koordinasi antara semua satuan dan jenjang utama dalam pengambilan keputusan. 
Pada struktur Bank BNI Syariah yang mengawasi produk dan layanan syariah 
agar tidak menyimpang dari prinsip syariah dilakukan oleh Dewan Pengawas Syariah 
yang dibentuk oleh setiap bank syariah dan wajib dimasukkan dalam struktur 
organisasinya. Adapun tugas dewan pengawas Syariah pada PT. BNI Syariah adalah 
sebagai berikut: 
a. Melakukan pengawasan aktif maupun pasif secara periodic dan memberikan 
pengarahan mengenai pelaksanaan kegiatan usaha berdasarkan syariah. 
b. Memberikan nasihat dan saran kepada Direktur dan Komisariat mengenai 
perkembangan produk dan kegiatan usaha Syariah 
c. Menyiapkan laporan hasil pengawasan kepada Komisaris Utana dan Dewan 
Syariah Nasional dengan tembusan kepada Bank Indonesia sekurangnya satu kali 
dalam setahun 
Dalam menjalankan bisnisnya, BNI Syariah dipimpin oleh seorang Pimpinan 





BNI Syariah, Pemimpin Divisi Usaha Syariah bersama dengan Divisi Usaha Kecil 
dan Menengah berada dibawah Pengawasan Direktur Komersial. 
Untuk lebih jelasnya akan digambarkan Struktur organisasi PT. Bank Negara 
Indonesia (BNI) Syariah Cabang Makassar secara lengkap, sebagaimana terlampir. 











Sumber : PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Cabang Makassar  
Untuk lebih jelasnya akan diuraikan dari masing-masing jabatan tersebut, 
antara lain: 
1) Pimpinan Cabang 
a> Memimpin dan bertanggung jawab penuh atas seluruh aktivitas cabang dalam 
usaha member pelayanan unggul kepada nasabah, mengendalikan dan 
DIV. 
KEPATUHAN 










1. Pelayanan Uang Tunai 
2.  Pelayanan Jasa 
Informasi Rekening 
UNIT KEUANGAN & 
UMUM 
1. Administrasi umum 
2. Akuntansi 











meningkatkan kualitas bisnis di daerah kerjanya dan menyelenggarakan 
administrasi perusahaan. 
b> Bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan fungsi manajemen secara utuh, 
konsisten, dan kontinyu 
c> Menetapkan rencana kerja dan anggaran, sasaran usaha dan tujuan yang akan 
dicapai. 
2) Pimpinan Bidang Operasional 
a> Menyelia kegiatan pelayanan administrasi di front office dan back office dengan 
mengupayakan pelayanan yang optimal 
b> Menyelia dan berpartisipasi aktif terhadap unit-unit yang dibawahnya dalam 
memantau dan memastikan bahwa perbaikan atau penyempurnaan atas temuan 
hasil pemeriksa oleh audit intern/ekstern telah dilakukan sesuai dengan 
rencana/sarana perbaikan/penyempurnaan yang diberikan auditor 
c> Memberikan advis/konsultasi dan membahas masalah yang berkaitan dengan 
administrasi pembiayaan, pembiayaan bermasalah, keuangan, logistic, umum, dan 
kepegawaian serta administrasi dalam negeri dan kliring. 
3) Unit Pelayanan Nasabah 
a> Melayani semua jenis transaksi kas atau tunai, pemindahan, dan kliring 
b> Menyediakan informasi dan melayani transaksi produk atau jasa dalam negeri dan 
luar negeri 





d> Mengelolah rekening atau transaksi giro, tabungan, deposito, ONH, dan kiriman 
uang 
e> Mengelolah kegiatan bank operasional untuk KPKN 
f> Membuat laporan ke bank operasional dan KPKN 
4) Unit Keuangan dan Umum 
a> Mengelolah system otomasi di cabang atau cabang pembantu 
b> Memeriksa kebenaran atau akurasi transaksi keuangan 
c> Mengelolah data informasi tentang kondidi keuangan cabang dan rekening 
nasabah 
d> Mengelolah laporan cabang: output harian, MIS dan laporan BI/ Pihak ketiga 
lainnya 
e> Mengelolah administrasi kepegawaian, kebutuhan logistic, dan administrasi 
umum 
5) Unit Operasional 
a> Mengelolah administrasi pembiayaan, portpel pembiayaan, dan pemantauan 
pemberian pembiayaan 
b> Mengelolah transaksi dan adminsitrasi kliring 
c> Membuat laporan pembiayaan ke BI dan manajemen Bank Negara Indonesia 
6) Unit Pemasaran 





b> Menggali calon nasabah dan membina hubungan yang baik dalam rangka 
peningkatan bisnis dan mengupayakan pencapaian target yang telah ditetapkan. 
B. Analisis Keuangan 
1. Perputaran Kas 
Perputaran kas (Cash Turnover) merupakan periode berputarnya kas yang 
dimulai pada saat kas diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat 





Tabel 4.1 Perputaran Kas PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Cabang 
Makassar 
 
Tahun Pendapatan Operasional Rata-rata Kas Cash Turnover 
2010 307,807 5,597,085 5,49 % 
2011 757,137 7,430,905 10,18 % 
2012 1,259,537 9,556,100 13,18 % 
2013 1,061,877 12,676,908 8,37 % 
2014 1,435,051 17,100,308 8,39 % 
Sumber: Laporan Keuangan PT. BNI Syariah Cabang Makassar,data diolah. 
Berdasarkan Tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa perputaran kas (Cash 
Turnover) PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Cabang Makassar pada tahun 
Cash Turnover = 
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛  𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙







2011 mengalami peningkatan dari 5,49 % menjadi 10,18%. Pada tahun 2012 kembali 
mengalami peningkatan sekitar 3% menjadi 13,18%. Sedangkan pada tahun 2013 
mengalami penurun menjadi 8,37%. Dan pada tahun 2014 kembali mengalami 
peningkatan menjadi 8,39%. Perputaran kas yang rendah menunjukkan bahwa bank 
kurang efisien dalam menggunakan kasnya karena banyaknya dana yang 
menganggur. Kas sebagai nilai uang kontan yang dalam perbankan beserta pos-pos 
lain yang dalam jangka waktu dekat dapat diuangkan sebagai alat pembayaran 
kebutuhan finansial, yang mempunyai sifat paling tinggi likuiditasnya. 
2. Perputaran Piutang 
Perputaran  piutang memperlihatkan  jumlah  piutang  tersebut  berputar  
sampai  piutang  tersebut  bisa tertagih dan masuk kembali menjadi kas. Makin cepat 

















Receivable turnover = 

















2010 3,558,485 4,667,986 76,20 % 
2011 5,310,292 5,959,495 89,10 % 
2012 11,242,241 10,234,122 109,85 % 
2013 15,040,920 13,834,297 108,72 % 
2014 7,631,994 7,868,149 96,90 % 
         Sumber: Laporan Keuangan PT. BNI Syariah Cabang Makassar,data diolah 
Tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa perputaran piutang (Receivable 
Turnover) pada PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Cabang Makassar 
mengalami peningkatan dari tahun 2010-2011 yaitu dari 76,20% menjadi 89,10%. 
pada tahun 2012 kembali mengalami peningkatan menjadi 109,85%. Sedangkan pada 
tahun 2013 mengalami penurunan menjadi 208,72%.  Hal yang sama juga terjadi 
pada tahun 2014 yaitu kembali mengalami penurunan menjadi 96,90%. Naik 
turunnya perputaran piutang ini dipengaruhi oleh hubungan perubahan penyaluran 
kredit bersih dengan perubahan piutang. Selain itu, perputaran piutang juga 
dipengaruhi oleh syarat pembayaran dan kecenderungan debitur untuk menepati janji 
dalam pembayaran utangnya.  





Capital Adequacy Ratio menunjukkan kemampuan bank dalam 
mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen bank dalam 
mengidentifikasi, mengawasi dan mengontrol resiko-resiko yang timbul yang dapat 




Tabel 4.3 Capital Adequacy Ratio PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah 
Cabang Makassar 
 
Tahun Capital Adequacy Ratio (CAR) 
2010 27.68 % 
2011 19.07 % 
2012 20.67 % 
2013 16.23 % 
2014 18.42 % 
Sumber: Laporan Keuangan PT. BNI Syariah Cabang Makassar,data diolah 
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa CAR (Capital Adequacy 
Ratio) pada PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Cabang Makassar mengalami 
penurunan dari tahun 2010-2011 yaitu dari 27,68% menjadi 19,07%. Penurunan ini 
terjadi karena adanya peningkatan modal bank yang tidak berimbang dengan 
peningkatan ATMR. Pada tahun 2012 mengalami peningkatan menjadi 20,67%. 
Capital Adequacy Ratio = 
𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙  𝑠𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
𝐴𝑇𝑀𝑅





Sedangkan pada tahun 2013 mengalami penurunan menjadi 16,23%.  Kemudian pada 
tahun 2014 mengalami kenaikan menjadi 18,42% dikarenakan pos modal inti dan 
pelengkap mengalami peningkatan. 
4. Return on Assets 
Return on Asset menunjukkan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dengan mengoptimalkan asset yang dimiliki. Semakin tinggi laba yang 
dihasilkan, maka semakin tinggi pula ROA, yang berarti bahwa perusahaan semakin 






Tabel 4.4 Return on Asset PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Cabang 
Makassar 
 
Tahun Return on Asset (ROA) 
2010 0.61 % 
2011 1.29 % 
2012 1.48 % 
2013 1.37 % 
2014 1.27 % 
Sumber: Laporan Keuangan PT. BNI Syariah Cabang Makassar,data diolah 
Return on Asset = 
𝐸𝐵𝐼𝑇
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎






Berdasarkan Tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa Return On Assets (ROA) 
pada PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Cabang Makassar mengalami 
peningkatan dari tahun 2010-2011 yaitu dari 0,61% menjadi 1,29% dan pada tahun 
2012 kembali mengalami peningkatan menjadi 1,48%, hal ini disebabkan 
peningkatan laba sebelum pajak berimbang dengan peningkatan total aset sebesar 
Sedangkan pada tahun 2013 mengalami penurunan menjadi 1,37%.  Pada tahun 2014 
juga mengalami penurunan menjadi 1,27%. Penurunan tingkat profitabilitas 
dikarenakan peningkatan laba sebelum pajak yang tidak berimbang pada peningkatan 
total aset yang signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa aset yang dimiliki tidak 
diatur dengan baik sehingga mempengaruhi profitabilitas (ROA). 
 
C. Analisis Statistik 
1. Analisis Regresi Linear Berganda  
Analisis regresi berganda digunakan peneliti untuk menganalisis hubungan 
linear antara variabel independen dengan variabel dependen. Dengan kata lain untuk 
mengetahui pengaruh perputarankas, perputaran piutang, dan Capital Adequacy Ratio 
terhadap tingkat profitabilitas. 










Tabel 4.5 Koefisien Regresi 







B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.203 .224 
 
Perputaran Kas .059 .007 .483 
Perputaran Piutang .003 .002 .144 
CAR -.043 .005 -.543 
a. Dependent Variable: ROA 
      Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Berdasarkan hasil pada Tabel 4.5 di atas, maka diperoleh persamaan regresi 
sebagai berikut: 
Y = 1,203 + 0,059 X1 + 0,003 X2 – 0,043X3+ e 
 
Arti nilai 𝛼,𝛽1,𝛽2, dan 𝛽3 tersebut adalah: 
𝛼 = 1,203 memiliki arti jika nilai X (1,2 dan 3) = 0, maka nilai Y sebesar 
1,203 atau dalam artian lain jika tidak ada perputaran kas, perputaran piutang, dan 
Capital Adequacy Ratio, maka tingkat profitabilitas sebesar 1,203  
𝛽1= 0,059 memiliki arti koefisien regresi variabel perputaran kas 
menunjukkan arah regresi positif, artinya setiap perubahan 1% pada perputaran kas 






 𝛽2 = 0,003 memiliki arti koefisien regresi variabel perputaran piutang 
menunjukkan arah regresi positif, artinya setiap perubahan 1% pada perputaran 
piutang (X2) maka nilai profitabilitas (Y) akan naik sebesar 0,003 satuan dengan 
persentase sebesar 7,5 % 
  𝛽3  = – 0,043 memiliki arti koefisien regresi variable Capital Adequacy 
Ratio menunjukkan arah regresi negatif atau terbalik, artinya setiap perubahan 1% 
pada Capital Adequacy Ratio( X3) maka nilai profitabilitas (Y ) akan turun sebesar -
0,043 dengan persentase sebesar -35 % 
Dari hasil tersebut,dapat dilihat bahwa diantara ketiga variabel tersebut 
memiliki hubungan linear. Tanda positif pada koefisien regresi 𝛽1 𝑑𝑎𝑛 𝛽2 artinya 
setiap kenaikan perputaran kas dan perputaran piutang akan menyebabkan kenaikan 
pada tingkat profitabilitas. Sedangkan tanda negatif  pada koefisien regresi 𝛽3 artinya 
setiap peningkatan Capital Adequacy Ratio akan menyebabkan penurunan pada 
tingkat profitabilitas. Nilai koefisien regresi α yang positif menunjukkan bahwa 
grafik linear dimulai dari titik 1,203. 
2. Uji F (Uji Simultan) 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama variabel 
bebas secara signifikan terhadap variabel terikat. Jika Fhitung > Ftabel maka dapat 
dikatakan bahwa variabel bebas dapat menerangkan variabel terikatnya secara 















Square F Sig. 
1 Regression .468 3 .156 229.194 .049
a
 
Residual .001 1 .001   
Total .468 4    
a. Predictors: (Constant), CAR, Perputaran Kas, Perputaran Piutang 
b. Dependent Variable: ROA 
   Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Hasil perhitungan statistik uji F pada Tabel 4.7 menunjukkan nilai F hitung 
sebesar 229,194. Setelah itu dibandingkan dengan nilai F tabel sebesar 53,59 dengan 
signifikansi 10% (0,10). Jadi dapat disimpulkan F hitung > F tabel (229,194 >  53,591) 
dengan tingkat signifikan F 0,049 < 0,10, ini berarti bahwa variabel independen 
perputaran kas (X1), perputaran piutang (X2), dan Capital Adequacy Ratio (X3) 
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 
profitabilitas, sehingga dinyatakan bahwa hipotesis pertama yang diajukan diterima.  
3. Uji t (Uji Parsial) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebasnya 
secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikatnya. Apabila 
thitung > ttabel maka dapat dikatakan signifikan, yaitu terdapat pengaruh antara variabel 



















B Std. Error Beta T Sig. 
1 (Constant) 1.203 .224  5.370 .117 
Perputaran Kas .059 .007 .483 8.990 .071 
Perputaran 
Piutang 
.003 .002 .144 1.958 .301 
CAR -.043 .005 -.543 -9.185 .069 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Berdasarkan dari Tabel 4.5 di atas menujukkan bahwa variabel perputaran kas 
(X1) memiliki nilai t hitung sebesar 8,990 dengan tingkat signifikan sebesar 0,071 
(sig < 0,10 ) yang berarti terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
profitabilitas dengan variabel perputaran kas (X1). Jadi, karena korelasi tersebut 
bernilai positif artinya hubungan antara variabel perputaran kas dengan tingkat 
profitabilitas secara parsial searah, dengan kata lain jika perputaran kas meningkat, 
maka tingkat profitabilitas diprediksikan akan meningkat juga.  
Variabel perputaran piutang (X2) memiliki nilai t hitung sebesar 1,958 dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,301 (sig > 0,10 ) yang berarti tidak terdapat hubungan 
dan tidak signifikan antara profitabilitas dengan variabel perputaran kas (X2). Ini 






Variabel Capital Adequacy Ratio (X3) memiliki nilai t hitung sebesar -9,185 
dengan tingkat signifikan sebesar 0,069 (sig < 0,10 ) yang berarti terdapat hubungan 
yang negatif dan signifikan antara profitabilitas dengan variabel Capital Adequacy 
Ratio (X3). Jadi, karena korelasi tersebut bernilai negatif artinya hubungan antara 
variabel Capital Adequacy Ratio dengan tingkat profitabilitas secara parsial 
berlawanan arah, dengan kata lain jika Capital Adequacy Ratio meningkat, maka 
tingkat profitabilitas diprediksikan akan menurun.  
4. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Teknik untuk mendeteksi ada 
atau tidaknya multikolinearitas dalam model regresi adalah melihat dari nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance. Apabila nilai tolerance 
mendekati 1, serta nilai VIF disekitar angka 1 serta tidak lebih dari 10, maka dapat 
disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas antara variabel bebas dalam model regresi. 
Adapun hasil pengujian VIF dapat dilihat pada Tabel 4.8 





Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 Perputaran Kas .827 .994 .343 .503 1.987 
Perputaran Piutang .890 .891 .075 .270 3.708 
CAR -.869 -.994 -.350 .416 2.403 
a. Dependent Variable: ROA 






Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, dapat dilihat bahwa perputaran kas, perputaran 
piutang, dan Capital Adequacy Ratio menunjukkan nilai tolerance > 0,10 dan nilai 
VIF < 5. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang 
digunakan dalam model regresi penelitian ini adalah terbebas dari multikolinearitas 
atau dapat dipercaya dan obyektif. 
b. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan varian 
dari residual untuk semua pengamatan dalam model regresi.  
Gambar Scatterplot Penyebaran Residual yang merupakan hasil olah data uji 
heterokedastisitas dapat dilihat dilampiran. Hasil pengujian heterokedastisitas 
menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak, titik-titik tersebar baik di atas 
maupun di bawah. Hal ini berarti tidak terjadi penyimpangan asumsi 
heteroskedastisitas pada model regresi yang dibuat. 
c.  Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin Watson (DW-test). Dasar 
pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:  
1) Kurang dari 1,10 = Ada autokorelasi 
2) 1,10 s/d 1,54 = Tanpa kesimpulan 
3) 1,55 s/d 2,46 = Tidak ada autokorelasi 





5) Lebih dari 2,91 = Ada autokorelasi 
Model yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Adapun hasil 
dari uji autokorelasi adalah sebagai berikut: 
 





Change Statistics  
R Square 
Change F Change df1 df2 Sig. F Change Durbin-Watson 
1 .519 229.194 3 1 .049 2.092 
b. Dependent Variable: ROA 
      Sumber: hasil pengolahan data 
 
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 2,092, 
karena angka D-W diantara 1,55 sampai dengan  2,46 berarti tidak ada autokorelasi, 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah autokorelasi pada model 
regresi,sehingga model regresi layak untuk digunakan dalam melakukan pengujian. 
d. Uji Normalitas 
Uji ini merupakan pengujian tentang kenormalan distribusi data. Suatu 
variabel dikatakan normal jika gambar distribusi dengan titik-titk data yang menyebar 
di sekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik data searah mengikuti garis 
diagonal. 
Gambar Histtogram & Regression Standardized Residual merupakan hasil 
olah data uji normalitas yang dapat dilihat di lampiran. Berdasarkan hasil dari uji 
normalitas menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah pada uji normalitas karena 





diagonal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  penyebaran data mendekati 
normal atau memenuhi asumsi normalitas. 
5. Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya variabel X (perputaran kas, 
perputaran piutang, dan Capital Adequacy Ratio) terhadap variabel Y (profitabilitas), 
yang biasanya dinyatakan dalam presentase. Nilai Koefisien Determinasi adalah 
antara nol dan satu. Nilai R yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen adalah terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen. 
 
Tabel 4.10 Koefisien Determinasi 
Berdasarkan hasil output menggunakan SPSS 17 for windows dapat diketahui 
bahwa nilai koefisien korelasii, yaitu sebesar 0,675 dapat diartikan terdapat hubungan 
yang positif dan searah antara variabek X dengan variabel Y. Nilai R
2
 = 0,519, ini 
berarti bahwa perputaran kas (X1), perputaran piutang (X2), dan Capital Adequacy 






R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .519 .524 .02608 
a. Predictors: (Constant), CAR, Perputaran Kas, Perputaran 
Piutang 





2014 adalah sebesar 52,4% sedangkan sisanya sebesar 47,6 % dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam variabel penelitian seperti Loan to 
Deposits Ratio (LDR) dan Non Performing Loan (NPL). 
Sebagaimana hasil penelitian dilakukan oleh Riski Agustiningrum yang 
menunjukkan bahwa LDR berpengaruh positif dan signifkan terhadap profitabilitas, 
karena bila persentase LDR tinggi akan meningkatkan keuntungan bank karena 
meningkatkan pendapatan bunga yang berdampak pada semakin besarnya tingkat 
keuntungan (profitabilitas) bank. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ponttie 
Prasnanugraha P menunjukkan bahwa Non Performing Loan (NPL) berpengaruh 




















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perputaran kas, perputaran piutang, dan CAR (Capital Adequacy Ratio) secara 
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat profitabilitas pada 
PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Cabang Makassar dan menerima H1. 
2. Perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat profitabilitas 
pada PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Cabang Makassar dan 
menerima H2. 
3. Perputaran piutang tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap tingkat 
profitabilitas pada PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Cabang Makassar 
dan menolak H3 
4. CAR (Capital Adequacy Ratio)) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
tingkat profitabilitas pada PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Cabang 
Makassar dan menolak H4 
 
B. Implikasi 
Sebagai suatu penelitian yang telah dilakukan maka kesimpulan yang ditarik 
tentu memiliki implikasi untuk bidang perbankan dan juga untuk penelitian-penelitian 






Berdasarkan data yang diperoleh nilai CAR yang dimiliki terlalu tinggi 
mengindikasikan bahwa manajemen bank kurang profesional dalam mengelola bank 
karena modal yang menganggur terlalu tinggi, sehingga hal tersebut secara tidak 
langsung memengaruhi tingkat profitabilitas yang menurun.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka upaya yang yang perlu dilakukan 
yaitu pihak manajemen bank perlu meninjau kembali nilai Capital Adequacy Ratio 
(CAR) yang berada di atas batas minimum yang ditetapkan Bank Indonesia. Selain 
itu pihak manajemen bank juga perlu mengelolah penyaluran kredit dengan lebih baik 
agar tidak terjadi piutang yang tak tertagih sehingga efisiensi penggunaan piutang 
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